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ANALISIS KINERJA STRUKTUR BANGUNAN BETON BERTULANG 
DI WILAYAH RAWAN GEMPA

(Studi Kasus Gempa di Kecamatan Muara Payang dan Jarai Kabupaten Lahat)

ABSTRAK

Bangunan beton bertulang, seperti masjid, sekolah, dan perkantoran yang merupakan 
tempat kegiatan manusia haruslah aman dan terlindungi dari bahaya gempa tersebut. 
Karena itu upaya perbaikan konstruksi bangunan beton bertulang yang lebih rasional, 
sederhana dan tahan gempa dengan menggunakan prinsip teknik yang benar, detail 
konstruksi yang baik dan praktis merupakan kebutuhan mendesak bagi masyarakat luas di 
wilayah rawan gempa, sehingga kerugian harta benda dan jiwa manusia dapat dikurangi 
bahkan dihindari.

Bencana alam gempa bumi yang terjadi September 2008 di Kecamatan Muara Payang dan 
Jarai Kabupaten Lahat merupakan salah satu contoh yang dapat diambil. Identifikasi 
terhadap sampel bangunan masjid dan sekolah yang mengalami rekonstruksi dilakukan 
secara
dilakukan analisis level kineija struktur rekonstruksi bangunan masjid yaitu dengan 
menggunakan metode pushover analysis dengan program SAP 2000. Analisis ini 
merupakan analisis gempa berbasis kineija. Artinya memberikan beban dorong terhadap 
bangunan yang dirancang tahan gempa, dengan meningkatkan nilai beban gempa yang 
telah diberikan dalam perencanaan sampai bangunan mengalami keruntuhan.

Hasil analisis kineija struktur yang pada bangunan rekonstruksi masjid (Model 1) 
menunjukkan bahwa bangunan ini dalam kriteria LS (Life Safety), dimana pada level 
kriteria ini dapat terjadi kerusakan komponen struktur pada bangunan, kekakuan berkurang 
tapi memiliki ambang yang cukup terhadap keruntuhan akibat beban gempa rencana. 
Komponen nonstruktur masih ada tapi tidak berfungsi. Bangunan dapat berfungsi lagi jika 
telah dilakukan perbaikan.

visual dengan melihat dan mengamati elemen struktur bangunan. Kemudian

Untuk mendapatkan kriteria kineija yang lebih baik, dicoba dengan beberapa model dan 
didapat model 5 dengan peningkatan dimensi balok dan kolom yang menghasilkan kineija 
struktur IO (Immediate Occupancy). Pada level kriteria ini tidak ada kerusakan yang 
berarti pada struktur, dimana kekuatan dan kekakuannya hampir sama dengan kondisi 
sebelum gempa. Bangunan tetap dapat berfungsi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Wilayah Indonesia mencakup daerah-daerah yang mempunyai tingkat resiko 

gempa yang tinggi diantara beberapa daerah gempa di seluruh dunia, terutama bagian 

barat Sumatera dan selatan Jawa. Sebagian kejadian gempa di Indonesia juga berdampak 

pada kerusakan bahkan sampai teijadi keruntuhan pada bangunan konstruksi, seperti 

rumah, gedung/perkantoran, masjid, dll, sehingga banyak menimbulkan kerugian 

material bahkan korban jiwa.
Salah satu jenis gempa, yaitu gempa tektonik berkekuatan 5,6 pada skala richter 

(SR) yang memiliki pusat gempa di arah barat daya Tebing Tinggi-Bcngkulu dengan 

kooardinat 4,04 LS dan 103,01 BT di kedalaman 10 km di bawah permukaan bumi atau 

tergolong gempa dangkal telah menggoncang beberapa desa di Kabupaten Lahat, 

Sumsel pada pukul 10.52 WIB, terutama di Kecamatan Muara Payang dan Jarai. Akibat 

gempa tersebut, ratusan rumah, perkantoran, bahkan juga masjid nyaris roboh, bahkan 

ada yang rata dengan tanah. Salah satu penyebab robohnya bangunan tersebut adalah 

akibat lemahnya sambungan antara komponen struktur, yang menyebabkan kegagalan 

interaksi konstruksi akibat goncangan gempa.

Lokasi Gempa 5.6 SR. r 
Lpis*otdi 
da?» IO-l.38*BI. 
ktJa omor lO km,
—tS km Bui j :
Kota Haguiulam

i:

Gambar 1.1 Lokasi Terjadinya Gempa 
Sumber : Posko Penanggulangan Bencana Pusat, Departemen Pekerjaan Umum
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Bangunan gedung beton bertulang, seperti masjid, sekolah, dan perkantoran yang 

merupakan tempat kegiatan manusia haruslah aman dan terlindungi dari bahaya gempa 

tersebut. Karena itu upaya perbaikan dan penyempurnaan metode konstruksi bangunan 

beton bertulang yang lebih rasional, sederhana dan tahan gempa dengan menggunakan 

prinsip teknik yang benar, detail konstruksi yang baik dan praktis merupakan kebutuhan 

mendesak bagi masyarakat luas di wilayah rawan gempa, sehingga kerugian harta benda 

dan jiwa manusia dapat dikurangi bahkan dihindari.

Perilaku seismik suatu struktur yang telah didesain dengan berbagai kombinasi 

dapat diperkirakan dengan beberapa metode analisis berupa metode elastik (linier) dan 

juga inelastik (non-linier). Metode analisis beban dorong (pushover analysis) adalah 

metode analisis non-linier yang telah disederhanakan. Metode inilah yang akan 

digunakan untuk menganalisis kineija dari analisis struktur terhadap beban gempa. 

Tujuan analisa pushover adalah untuk memperkirakan gaya maksimum dan deformasi 

yang teijadi dan memperoleh informasi bagian mana saja yang kritis sehingga dapat 

diidentifikasi bagian-bagian yang memerlukan perhatian khusus untuk pendetailan dan 

stabilitasnya.

Gambar 1.2 Rekonstruksi bangunan masjid di desa Sadan Kecamatan Jarai 
Kabupaten Lahat yang akan dianalisis strukturnya.

Sumber: Survey penelitian tanggal 18 Juni 2009

- f J
/
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1.2 Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengidentifikasi kondisi struktur bangunan beton bertulang sederhana 

pasca gempa seperti masjid dan gedung sekolah di kecamatan Muara Payang dan 

Jarai kabupaten Lahat.
2. Bagaimana menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kegagalan dan 

kerusakan pada struktur bangunan pasca gempa tersebut

3. Bagaimana kinerja konstruksi bangunan gedung beton bertulang dengan menganalisis 

kinerja struktur masjid akibat beban gempa.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi bangunan gedung beton bertulang sederhana terhadap beban gempa 

dengan melihat dan mempelajari kondisi eksisting lapangan pasca gempa, seperti 

masjid dan gedung sekolah.

2. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan pada struktur bangunan 

terhadap gempa dan menilai kondisi bangunan rekonstruksi pasca gempa, seperti 

masjid dan sekolah.

3. Menganalisa struktur dan kinerja bangunan gedung beton bertulang sederhana, yaitu 

masjid pada wilayah gempa 5 (kecamatan Muara Payang dan Jarai kabupaten Lahat) 
dengan menggunakan program SAP 2000.

1.4 Metode Pengumpulan Data
Data-data dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini terdiri dari dua macam, yaitu 

data primer dan data sekunder.

Data-data primer didapat dari:

1. Survey dan pengukuran untuk mengidentifikasi sistem dan metode struktur bangunan 

beton bertulang, seperti sekolah, masjid, dll pada daerah tersebut.

2. Wawancara dengan penduduk yang bertempat tinggal di bangunan yang terkena 

gempa atau disekitamya.
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3. Konsultasi secara langsung dengan pembimbing dan pihak-pihak yang terlibat dalam 

Tugas Akhir ini.

Data-data sekunder didapat dari:

1. Buku-buku dan literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.

2. Data-data, seperti peta dan riwayat wilayah yang terjadi gempa, dokumentasi 

banguanan-bangunan yang hancur/roboh pasca gempa.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Bangunan-bangunan gedung beton bertulang sederhana, seperti masjid dan sekolah di 

kecamatan Muara Payang dan Jarai, Kabupaten Lahat.

2. Pemodelan struktur bangunan beton bertulang sederhana sebagai rangka pemikul 

momen, yaitu masjid 1 lantai yang terdiri dari balok dan kolom, serta terletak di zona 

lima dengan jenis tanah lunak.

3. Standar peraturan yang digunakan adalah berdasarkan SNI 03-1726-2002 dan SNI 

03-2847-2002 dan pembebanan struktur mengacu pada Peraturan Pembebanan 

Indonesia untuk Rumah dan Gedung (1987).

1.6 Rencana Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum struktur bangunan beton 

bertulang terhadap bahaya gempa dan metode yang digunakan dalam 

menganalisis struktur bangunannya.
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BAB III, METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas prosedur penelitian yang dilakukan mulai dari 

survcy sampai didapatnya kesimpulan hasil penelitian.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang diperoleh dari 

mengidentifikasi dan menganalisis kineija strukur bangunan tahan gempa.

Bab V. PENUTUP

Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga berisi 

saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitian selanjutnya.

Selain berisikan keenam bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi dengan 

kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan lampiran yang digunakan dalam menyusun 

laporan.
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